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A. Latar Belakang

Masalah memotivasi siswa dalam belajar, merupakeasalah yang
sangat kompleks. Dalam usaha memotivasi siswabteisedak ada aturan-
aturan yang sederhana . penyelidkan tentang muptiksanya menjadikan
guru peka terhadap kompleksitas masalah ini. Gendéaknya mengetahui
prinsip-prinsip  motivasi yang dapat membantu pelakan tugas
mengajarnya, meskipun tidak ada pedoman khususpeastd

Guru-guru sangat menyadari pentingnya motivasaldid membimbing
belajar siswa. Berbagai macam teknik misalnya kemaiingkat, penghargaan
hadiah, piagam-piagam prestasi, pujian dan celelah dipergunakan untuk
mendorong para sSiswa agar mau belajar. Adakalangaru-guru
memepergunakan teknik-teknik tersebut secara t&dtan hanya sekolah
yang berusaha memberi motivasi siswa kearah peanbaihgkah laku yang
diharapkan. Orang tua atau keluargapun mempunyarajkean untuk
memotivasi belajar anak-anak mereka

Untuk mencapai tujuan pembelajaran di madrasah ditaekolah yang
berorientasi pada jangka panjang tentunya gurushpandai menggunakan
pendekatan-pendekatan secara arif dan bijaksanaurMteMarno dan Idris,
ada baiknya setiap guru mengetahui tipe belajaapseatiswa agar kegiatan
pembelajaran yang diselenggarakan dapat mencgpantsecara efektif dan
efisien. Pada umumnya, ada tiga tipe belajar s{@yaisual di mana dalam
belajar, siswa tipe ini lebih mudah belajar dengzara melihat atau
mengamati, (2)auditori, di mana siswa lebih mudah belajar dengan
mendengarkan, dan (¥jnestetik di mana dalam pembelajaran siswa lebih
mudah belajar dengan melakukabengan melihat hal tersebut seorang guru

harus tepat dalam penggunaan strategi dalam peanraglasehingga siswa

! E. KoeswaralMotivasi Teori dan Penelitianygbandung; angkasa, 1989), him 188
2 Zakiyah Daradjatimu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2000) him. 151



tidak merasa jenuh, bosan dalam pembelajaran dava silapat menyerap
pelajaran dengan baik.

Fungsi pendidik atau guru paling utama adalah mmmm anak-anak
membawa, dan merubah ke arah tujuan yang jelas.
Sebagaimana firman Allah SWT:

~ ~
fog & >
-

° . - P, - o % . %18 \T - B
eeaily B Iyl (55 g3 U ad Y Al O

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatun kahingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri merallaiséQ.S

Ar-Ra'du: 11)*

Ayat di atas menjelaskan bahwasanya Allah tidanakerubah keadaan
seseorang, sehingga mereka merubahnya sendiri. aBerdemikian,
pendidikan sangat berperan dalam mewujudkan peambabBseorang untuk
kehidupannya yang lebih baik.

Figih merupakan bagian dari pada Pendidikan Agdst@m (PAI)
tentunya dalam KBM guru dituntut untuk memiliki kampuan
mengembangkan sistem belajar mengajar secarafkmeajinatif, menguasai
metode penyampaian yang mampu memotivasi siswa.

Kebanyakan guru dalam pelajaran figih masih mengkam metode
ceramah dalam pembelajaran dan tidak memperhatéaktifan dan potensi
yang dimiliki siswa. Hal inilah yang mengakibatkadalam proses
pembelajaran hanya seorang guru yang berperarasads#; sedangkan siswa
hanya mendengarkan apa yang disampaikan guru )(pasltiingga dalam
pembelajaran tidak ada timbal balik yang positibaa guru dan siswa

Mengajar bukan sekedar ceramah dan berdiri di deplas, akan tetapi
bagaimana teknik dan strategi guru dalam mengkdragikian pesan atau

materi pengajaran, berinteraksi, mengorganisir,rdangelola siswa sehingga

¥ S. NasutionBerbagai Pendekatan dalam Proses Belajar mengdjiakarta: Bumi
Aksara, 2000), him. 124
“ Depag. RIAI-Qur'an dan Terjemahanny&Semarang: Toha Putra, 1989), him. 370



dapat berhasil dan mencapai tujuan yang telahagien® Didalam teori

motivasi Robert White menjelaskan, dalam motif ketepsi terkandung
hasrat individu untuk memberikan efek atau akileatehtu pada lingkungan
dimana individu berada dan berinteraksi. Adapurapadng dewasa motivasi
berefek bisa mengarahkan pada berbagai aktifisastatgkah laku, yang pada
pokoknya menggambarkan bahwa mereka berhasratedasaha agar dirinya
memiliki pengaruh atau berefek atas lingkungan ateang lain® Dengan

melihat hal ini, seorang guru figih diharapkan tedalam menggunakan
strategi pembelajaran, sehingga dalam proses pejatal antara guru
dengan siswa, dapat berjalan dengan baik, dalaminihakearah tujuan

pembelajaran.

Salah satu hal yang sangat mendasar untuk dipabami adalah
bagaimana kududukan metode sebagai salah satu kempagi keberhasilan
kegiatan belajar mengajar sama pentingnya dengapdoen-komponen lain
dalam keseluruhan komponen pendidikan. Makin tepatode yang
digunakan oleh guru dalam mengajar akan semakirktifef&egiatan
pembelajaran.

Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru a&egantung pada
pendekatan yang digunakan; sedangkan bagaimanalaré@n strategi itu
dapat diterapkan berbagai metode pembelajarannDafzgaya menjalankan
metode pembelajaran, guru dapat menentukan telamlg gianggap relevan
dengan metode, dan penggunaan teknik itu setiap gemiliki taktik yang
mungkin berbeda antara guru yang satu dengan gamg |

Strategi dapat diklarifikasikan menjadi 5, yaitwagtgi pembelajaran
langsung direct instruction, tak langsungifdirect instructior), interaktif,

mandiri, dan melalui pengalamasxperimentgl®

®Basyiruddin UsmanMetodologi Pembelajaran Agama lIslarfijakarta: Ciputat Pers,
2002), him. 1
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Metode pembelajaraactive learning (belajar aktif) menjadikan siswa
sebagai subyek dalam proses belajar mengajar gghimgereka tidak lagi
sebagai botol kosong yang siap di isi air inform@sh guru. Di sini peran
siswa lebih dominan dan aktif. Hal ini bukan bergetah menjadikan posisi
guru pasif, akan tetapi peran guru justru menjeblihl aktif dan kreatif dalam
proses pembelajaran.

Guru dalamactive learning (belajar aktif) lebih memposisikan diri
sebagai fasilitator, pembimbing, pendamping, dagajteman dalam proses
belajar mengajar. Dengan demikian tentu akan medghi sosok otoriter dan
ditakuti oleh siswa dan juga dapat menjadikan @rastajar mengajar di kelas
lebih demokratis dan menyenangkan.

Kenyataan yang ditemui di lapangan ternyata maaitydk guru yang
enggan melaksanakan kegiatan pembelajaciive learning(belajar aktif).
Mereka lebih memilih metode ceramah. Kondisi irgguerjadi di MTs NU
20 Kangkung Kendal, dimana guru-guru di sekolahsefent sering
menggunakan metode ceramah sehingga menyebabkea sienjadi pasif
dan bosan. Hal ini ditunjukkan dari indikator hdmlajar pada ulangan harian
yang diperoleh rata-rata nilai mata pelajaran figghas VIl A MTs NU 20
Kangkung Kendal masih dibawah KKM vyaitu 61 dan ratbawah Kriteria
Kelulusan Minimum (KKM) yaitu 65. Alasan yang dikekakan oleh mereka
mengenai kecenderungan memilih metode ceramahadarimenggunakan
pembelajararactive learning(belajar aktif) karena terbentur oleh waktu tatap
muka yang sempit padahal harus mengejar mateljap@a mereka kesulitan
dalam menyusun bahan ajar.

Dari permasalahan diatas dapat dilakukan Penelifiadakan Kelas
(PTK) sebagai alternatif dalam penyelesaian perialaga ini. Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian tindakactibn research) yang
dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki mutu telalpembelajaran di

kelasnya!® Upaya Penelitian Tindakan Kelas (PTK) diharapkaapat

Ysyharsimi Arikunto, dkk.Penelitian Tindakan KelasCet V, (Jakarta: Bumi Aksara,
2006), , him. 58



menciptakan budaya belajarledrning cultur) dikalangan guru-siswa.
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menawarkan peluseipagai strategi
pengembangan kinerja, sebab pendekatan penelitiamenampilkan pola
kerja yang bersifat kolaboratif.

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti menggunakaategi
pembelajararactive learningdengan mengkombinasikan Metd@eeryone Is
A Teacher Heredan Team Quizdalam pembelajaran figih. Pembelajaran
active learningdengan mengkombinasikan MetoB&eryone Is A Teacher
Here dan Team Quiz memungkinkan siswa untuk aktif, dalam proses
pembelajaran lebih menyenangkan sehingga dalamegprpgmbelajaran,
siswa dapat memahami konsep yang dipelajarinya.

Berangkat dari pokok permasalahan diatas, pentditiarik untuk
mengadakan sebuah penelitian yang berjudphaya Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa dalam Pembelajaran Figih melalui kioad MetodeEveryone
Is A Teacher HerdanTeam QuiDi MTs NU 20 Kangkung Kendal Semester
genap, Kelas VII tahun Ajaran 2009/201d¥ngan menggunakan metodologi
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau lebih dikeshethgaraction research

. Penegasan I stilah

Untuk menghindari kesalahan dalam mengartikannd@amahami pokok
kajian penelitian ini, maka perlu dijelaskan batasas pengertian dan maksud
dari penelitian ini. Sebagaimana disebutkan di btdwva judul penelitian ini
adalahUpaya Meningkatkan Motivasi Belajar Sisvizalam Pembelajaran
Figih Melalui Kombinasi Metode (PAIKEM) Everyone Is A TeachereHe
Dengan Metode Team QuifPenelitian Tindakan kelas Vi MTs. NU 20
Kangkung Kendal)”.

Adapun hal-hal yang perlu dijelaskan dari juduhglégian tersebut

antara lain:



1. Upaya.Upaya adalah usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai suaksuatga
memecahkan persoalan, mencari jalan keluar damaielya’*

2. Motivasi, motivation is an energy change within gegson characterized
by affective arousal and anticipatory goal reactdh

3. Belajar. Belajar merupakan suatu perubahan dalam ting&kt, lyang
mana perubahan itu dapat mengarah kepada tingkalydéag lebih baik,
tetapi juga ada kemungkinan mengarah kepada tingkah yang lebih
buruk® Menurut para pedagog dan psikolog berpendapat datelajar
adalah suatu proses perubahan perilf@edangkan di dalam kitab

Madkhal ila almanahij watariqi al atadris, meneiargbahwa:

CuoNidglee e aniy el & s e alaid e

artinya: belajar adalahperubahan dalam penyampaigang
muncul dari proses latihan

4. Mata pelajaran figih kata figih menurut bahasa berasal dari katpha

yafgohu-fighan Yang berarti atau faham. Hal itu sam

dengan pengertian figi? e@iﬂ e '5)14.-“— aall) Lfﬁ . aadl) Wl Dari

sinilah ditarik perkataan figih, yang memberi patige kepahaman dalam

mengerti

hukum syariat yang sangat dianjurkan oleh Allah Basul-Nya:’
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5. PenelitianTindakan KelasPenelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa setwddkan, yang
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah keleara bersamaah.

6. Madrasah Tsanawiyah NU 20 Kangkung Adalah Lembaga sekolah
menengah pertama yang bercirikan Islam yang beta®&sa Kangkung
Kec. Kangkung Kab. Kendal.

7. Metode/alatyaitu bagaimana bahan pengajaran diberikan kepaie,
bagaimana tujuan pengajaran dapat tercapai.

8. Everyone Is A teacher Heeslalah (Strategi/Metode PAIKEM) yang
bertujuan membiasakan belajar aktif secara indiddda membudayakan
keberanian untuk bertan§a.

9. Team Quipembelajaran aktifActive Learningyang dapat meningkatkan
kemampuan dan tanggungjawab siswa tentang apaangka pelajari
melalui cara yang menyenangkan dan tidak menakitkan

10.PAIKEM adalah model/strategi pembelajaran yang manaféieesitif,

inovatif, kreatif, efektif, dan menyenagkan.

. Rumusan Masalah
Dari uraian diatas, maka ada beberapa permasajamgnperlu peneliti
kemukakan antara lain:

1. Bagaimana penerapan stratagtive learningdenganmengkombinasikan
metodeeveryone is a teacher hedanteam quizdalam pembelajaran figih
pada kelas VII A MTs NU 20 Kangkung Kendal?

2. Apakah pembelajaran figih melalui strategctive learning dengan
mengkombinasikan metodeveryone is a teacher hedan team quiz
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa di k&HsA MTs. NU 20
Kangkung Kendal?

'8 Suharsimi Arikunto, dkkop.cit, him. 3

%Chabib ThohaPBM DI SEKOLAH (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him 222.
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L Ismail SM,op.cit, him. 86



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tidak terlepas dari pokok permasalahan di atakanhguan penulisan

skripsi ini adalah:

1. Untuk mengetahui penerapan kombinasi metederyone is a theacher
here dengan metodeeam quizdalam pembelajaran figih pada kelas VII
MTs NU 20 Kangkung Kendal?

2. Mengetahui sejauhmana penerapan kombinasi antdoale®yeryone is a
theacherheredengan metodeam quizdalam meningkatkan motivasi dan
keaktifan serta hasil belajar siswa.

Hasil penelitian ini dapat memberi manfaat:
1. Secara teoritis
Dengan adanya penelitian ini, maka penulis dapengetahui

kelebihan ataupun kekurangan kombinasi antara redtedryone Is A

TheacheHere denganTeam Quizxhususnya dalam pembelajaran figih di

MTs NU 20 Kangkung Kendal

2. Secara praktis

a. Adanya model pembelajaran yang dapat memberi nubasa bagi
siswa untuk dapat menambah motivasi belajar skpat berperan
aktif dalam proses pembelajaran.

b. Bagi guru, diperolehnya suatu kreativitas pembedajayang sesuai
dengan tuntunan kurikulum Tingkat Satuan Pendidi¢@hSP 2006)
yang berdasarkan kurikulum 2004, yakni memberi blarkreatifitas
pada siswa dan pendidik sebagai fasilitator

c. Bagi pengembang kurikulum, diperolehnya ketepataplementasi
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum berkasipetensi.

Jadi penelitian ini diharapkan dapat memberikan tridousi bagi
seorang guru agar dapat mendidik para siswa secesimal, sehingga
para siswa terdorong untuk tetap termotivasi daf@mbelajaran yang

akan berpengaruh terhadap hasil belajarnya.



E. Telaah Pustaka

Dalam pembuatan skripsi ini, peneliti mencoba maifiggformasi
terhadap skripsi atau karya ilmiah yang lainnya gyamlevan dengan
permasalahan yang sedang digarap oleh penelitgaebahan pertimbangan
untuk membandingkan masalah-masalah yang diteliki #falam segi metode
dan objek penelitian.

Pertama skripsi yang berjudul “Study Tentang Peigeh Pusat
Sumber Belajar dan Dampaknya Terhadap Motivasij&eRAl Siswa Di SD
Islam Al-Azhar 25 Semarang.Oleh Achmad Chasan Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo. Dalam skripsi ini di paparkan bahwa pengelolaarapsamber
belajar yang baik maka akan menimbulkan motivasaj@e siswa. Pusat
sumber belajar yang baik adalah sumber belajar gapgt menggairahkan
motivasi sisw&?

Kedua, skripsi yang berjudul “ Pengaruh Persepsw&i Tentang
Kepribadian Guru PAI Terhadap Motivasi Belajar P&Iswa di MTs.
Mujahidin Desa Bageng Kecamatan Gembong KabupaainTBhun ajaran
2006/2007 ", disusun oleh Siti Khazizah (3102151) Fakultas TyeatpilAIN
WalisongoSemarang. Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa keqolidgin seorang
guru sangat mempengaruhi motivasi belajar sislik@renakan seorang guru
adalah suri tauladan bagi siswanya sehingga meaga@in sekaligus sebagai
rangsangan bagi anak didikni/a.

Sedangkan pada penulisan skripsi ini, penulis |lebémitik beratkan
pada kajian “Upaya Meningkatkan Motivasi Belajarsv& Dalam

Pembelajaran Figih Melalui Kombinasi Metode (PAIKEMveryone Is A

22 Acchmad Chasan (3101363ptudy Tentang Pengelolaan Pusat Sumber Belajar dan
Dampaknya Terhadap Motivasi Belajar PAI Siswa DilSEam Al-Azhar 25 Semarang.3kripsi,
(Semarang: fakultas tarbiyah IAIN Walisongo Semgr@®05)

3 Siti Khazizah (3102191“ Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Kepribadian G&Al
Terhadap Motivasi Belajar PAI Siswa di MTs. Mujahidesa Bageng Kecamatan Gembong
Kabupaten Pati Tahun ajaran 2006/2007, 'Skripsi, (Semarang Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo Semarang 2006)



TheacheHeredenganTeam Quiz”’(Studi Tindakan kelas Vdi MTS. NU 20
Kangkung)”.

Maksudnya yaitu meningkatkan motivasi dan hasilajael siswa
terutama pada bidang studi figih melalui kombinasetode(PAIKEM)
Everyone Is A Theacher Hedenganleam Quizsehingga pembelajaran figih
yang ada di kelas lebih aktif dan bermakna bagivaissehingga tidak
monoton yang berpengaruh pada keberhasilan belsjalalui penelitian
tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti dihkeapdapat menjadi salah
satu alternatif dalam pemecahan masalah yang ad#émd proses
pembelajaran figih. Bagi seorang pendidik diharapkeenjadi lebih kreatif,

dan inovatif dalam menyampaikan materi-materi kegsswanya.

F. Metodologi pendlitian

Penelitian yang digunakan penulis adalah penelitiadakan kelas
(Classroom action researfhPenelitian tindakan merupakan suatu proses
yang memberikan kepercayaan kepada pengembang t&ekuzerfikir
reflektif, diskusi, penentuan keputusan dan tindageang-orang biasa yang
berpartisipasi dalam penelitian untuk mengatasiulkes-kesulitan yang
mereka hadapi dalam kegiatanri{a.

Menurut Ebbut Penelitian Tindakan Kelas (PTK), wyaikajian
sistematik dari upaya perbaikan pelaksanaan praktekdidikan oleh
sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindaldam pembelajaran
berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil datakian-tindakan tersebth.

1. Model Penelitian
Ada beberapa ahli yang mengemukakan modetliian tindakan

dengan bagan yang berbeda, namun secara garis teedapat empat

% Nana Saodih SukmadinatMetode Penelitian Pendidikar{fBandung: Remaja Rosda
Karya, 2005), him. 142

% Ebbut, dikutip dalam Wiriatmacjajetode Penelitian Tindakan Kelg®andung: Remaja
Rosda Karya, 2005), him.12



tahapan yang meliputi (1) perencanaan, (2) pelaksgn(3) pengamatan
(observasi), dan (4) reflek8i

| Perenrana:

| Refleks | | QAKI 1K1 | | Pelaksana: |
A

Pannamat:- ¢
I | Perenrana:

\ 4
| Reflake | | QAKI 1IKIHI | | Pelaksana: |

;{ Pennamat: |<—‘

Prosedur penelitian tendakan kelas ini adalah rteddiri 4 tahap.
Secara rinci prosedur penelitian tindakan ini sabbgrikut:
a. Perencanaan
1) Mengidentifikasi khusus
2) Mengidentifikasi masalah
3) Mencarikan Alternatif pemecahan
4) Membuat satuan tindakan (pemberian bantuan)
b. Pelaksanaan
Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalelakeanakan
tindakan upaya meningkatkan motivasi belajar siswalam
pembelajaran figih yang telah direncanakan
c. Observasi
Dalam tahap ini dilaksanakan observasi terhaddpkgenaan
tindakan dengan menggunakan observasi yang telpérsthpkan.
Peneliti mempersiapkan lembar observasi yang teéisiapkan untuk
mengetahui kondisi kelas terutama motivasi belaeswa dalam

pembelajaran. Dalam penelitian ini hasil pengamakamudian

% Suharsimi ArikuntoPenelitian Tindakan KelagJakarta: PT Bumi Aksara, 2008),
him.16



didiskusikan dengan kolaborator yaitu guru bidahglisfigih yaitu
Bapak Masrur, S.Ag untuk didiskusikan dan dicarilusio dari
permasalahan yang ada pada waktu pembelajaramgsulag.
Refleksi

Data-data yang diperoleh melalui observasi dikukgoul dan
dianalisis dalam tahap ini. Berdasarkan hasil ofaseérguru dapat
merefleksi diri tentang upaya meningkatkan motiviasiajar siswa
dalam pembelajaran figih. Dengan melihat dan olasgrvapakah
kegiatan yang telah dilakukan dapat meningkatkativas belajar
siswa dalam belajar figih.

Berdasarkan hasil refleksi ini akan dapat diketatelemahan
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru nggjai dapat
digunakan untuk menentukan tindakan kelas padassiiérikutnya.

2. Fokus dan Ruang lingkup

Dalam penelitian ini, penulis lebih menfokuskan garlang

lingkup masalah penelitian yang bertumpu pada upagaingkatkan

motivasi belajar siswa dalam pembelajaran figih aluelstrategiactive

learning denganmengkombinasikan metodeveryone is a teacher here
danteam quizdikelas VII Adi MTs NU 20 Kangkung Kendal.

3. Kolaborator

Kolaborator dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTHalah orang

yang membantu untuk mngumpulkan data-data tentamgliian yang

sedang di garap bersama-sama dengan peneliti. ¢talaip dalam
penelitian ini adalah guru figih di MTs. NU 20 Kdung Kendal yaitu
Bapak Masrur, S.Ag

4. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Berikut ini merupakan jadwal rencana kegiatan pgaeltindakan

kelas yang akan dilaksanakan di MTs NU 20 KangKkgegdal

No

Rencana kegiatan bulan pertama 11 2| 3] 4 5 6




1 Observasi awal

2 Persiapan

Menyusun konsep pelaksanaan X

Menyepakati jadwal dan tugas X

Menyusun instrumen

Diskusi konsep pelaksanaan X

3 Pelaksanaan

Menyiapkan kelas dan alat X
Melakukan tindakan siklus 1 X
Melakukan tindakan siklus 2 X
4 | Pembuatan laporan X
Menyusun konsep laporan X | X

5. Metode Pengumpulan Data
Dalam hal ini, peneliti menggunakan beberapa metodeik
menggali informasi yang dibutuhkan. Metode yangakig oleh peneliti
untuk mendapatkan informasi tersebut antara ldaga berikut:
a. Pengamatarobservasi
Sebagai metode ilmiah, observasi dapat diartikapagszs
pengamatan yang meliputi pemusatan perhatian ta@phaslibjek
dengan menggunakan seluruh alat indréfhy@edangkan dalam buku
metodologi penelitian karangan Cholid Narbuko natakan bahwa
observasi adalah pengumpulan data yang dilakukean ro@ngamati
dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yiaetidiki.?®
Metode ini digunakan sebagai langkah awal gunagetahui

tingkat motivasi siswa. Metode pengamatanbsgrvasi, cara

?"yatim Riyanto,Metodologi Penelitian suatu Tindakan DaséBurabaya: Sie Surabaya,

1996), cet. 4, him. 40
28 Chlolid NarbukoMetodologi Penelitian(Jakarta: Bumi Aksara,2005), him 70.



pengumpulan datanya terjun langsung ke lapangdradap objek
yang diteliti, populasi (sampéf.
b. Dokumentasi

Dokumentasi dari asal katanya dokumen yang artirarang-
barang tertuli$® Sumber dokumentasi pada dasarnya adalah segala
bentuk sumber informasi yang berhubungan dengammndek baik
resmi maupun yang tidak resmi.

Metode dokumentasi ini digunakan peneliti untuk gegahui
dan mendapatkan daftar nama siswa yang menjaglsgmnelitian
yaitu Classroom Action Research

c. Tes

Tes adalah seperangkat rangsangan (stimulus) yiaegkan
kepada seseorang dengan maksud untuk mendapatkabaja yang
dapat dijadikan dasar bagi penentu skor affy@s pada umumnya
digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belsigwa®

Tes oleh peneliti digunakan untuk mendapatkan Haeddjar
siswa yang telah melakukan pembelajaran figih mekirategiactive
learning denganmengkombinasikan metodeveryone is a teacher
here dan team quiz,sebagai evaluasi setelah proses pembelajaran
berlangsung.

6. Teknik Analisis Data
Data-data yang diperoleh dari penelitian baik nuelpéngamatan,
tes atau dengan menggunakan metode yang lain kemddlah dengan
analisis deskriptif untuk menggambarkan keadaampkatan pencapaian
sebuah indikator keberhasilan pada tiap siklus, danggambarkan

pemahaman siswa dalam pembelajaran figih melaltategfi active

29 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikajakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 158

%0 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian(Jakarta: PT Rineka Cipta, 1998), him. 149

*!Ipid., him. 170

%2 Nana Sudjan&enilaian Proses Hasil Belajar MengajgBandung: Remaja
Rosdakarya offset 1995), him 35.



learning denganmengkombinasikan metodeveryone is a teacher here
danteam quiz.

Adapun tehnik pengumpulan data yang berbentuk Katht
berupa data-data yang disajikan berdasarkan angieamaka analisis
yang digunakan adalah prosentase dengan rumusasdlesigut:

Skor yang dicapai
Nilai = X 100 %

Skor maksimal

Tehnik analisis data ini dilakukan untuk mengamdgta dari
observasi pada tiap siklus untuk mengetahui pearbaerubahan

motivasi belajar siswa yang terjadi pada tiap siklu



